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ABSTRAK

Masalah kesehatan mental di kalangan remaja, khususnya perilaku self-
harm, menjadi isu yang semakin mengkhawatirkan dan memerlukan penanganan
yang efektif melalui pendekatan edukatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas penggunaan video interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa
mengenai perilaku self~harm di SMA Negeri 10 Palembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest.
Subjek penelitian berjumlah 36 siswa kelas X.4 yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan indikator perilaku agresif dan potensi self-harm.
Instrumen penelitian berupa angket pemahaman yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Terdapat pula analisis data pendukung menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan hasil evaluasi layanan klasikal. Hasil analisis
menunjukkan terdapat peningkatan signifikan pada skor pemahaman siswa setelah
diberikan perlakuan berupa layanan klasikal menggunakan video interaktif berjudul
“Strategi Mengatasi Perilaku Self-Harm”. Uji paired sample t-test menunjukkan
nilai signifikansi <0,05, serta perhitungan N-Gain berada pada kategori sedang
dengan efektivitas yang bermakna. Dengan demikian, penggunaan video interaktif
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa baik secara kognitif
maupun afektif terhadap isu sel/f~harm. Temuan ini menegaskan bahwa media
interaktif dapat menjadi alternatif inovatif dalam layanan bimbingan dan konseling
untuk membangun kesadaran, empati, dan keterampilan coping pada remaja.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan strategi

edukatif berbasis teknologi untuk isu kesehatan mental di sekolah.

Kata kunci: Self-Harm, video interaktif, pemahaman siswa, Bimbingan dan

Konseling, remaja.
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ABSTRACT

Mental health issues among adolescents, particularly self-harming
behavior, have become increasingly alarming and require effective educational
interventions. This study aims to examine the effectiveness of using interactive video
media to enhance students’ understanding of self-harm behavior at SMA Negeri 10
Palembang. This research employed a quantitative approach with a one-group
pretest-posttest design. The study involved 36 students from class X.4, selected
through purposive sampling based on indicators of aggressive behavior and
potential self-harm. The research instruments included a validated and reliable
understanding questionnaire. There is also supporting data analysis using Student
Worksheets (LKPD) and the results of classical service evaluations. The analysis
revealed a significant increase in students’ understanding scores after being
exposed to classical guidance services utilizing an interactive video titled
“Strategies to Overcome Self-Harm Behavior.” The paired sample t-test results
showed a significance value of < 0.05, and the N-Gain calculation indicated a
moderate category with meaningful effectiveness. These findings demonstrate that
interactive video media is effective in improving both cognitive and affective
understanding of self-harm issues among students. This study highlights the
potential of interactive technology-based tools as innovative alternatives in
guidance and counseling services to foster awareness, empathy, and healthy coping
skills in adolescents. It is expected that this research can serve as a reference for

developing educational strategies that address mental health issues in schools.

Keywords: Self-harm, interactive video, student understanding, guidance and

counseling, adolescents.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masalah kesehatan mental, khususnya di kalangan remaja, telah menjadi
isu global yang semakin mengkhawatirkan. Dalam konteks ini, self-harm
muncul sebagai salah satu bentuk ekspresi kesulitan psikologis yang dialami
remaja. Perilaku sel/f-harm merupakan tindakan sengaja melukai diri sendiri
sebagai cara untuk mengatasi emosi yang intens atau sulit dikelola
(Thesalonika & Apsari, 2022). Tindakan ini seringkali menjadi cara remaja
untuk mengatasi emosi negatif yang intens, seperti kesedihan, marah, atau
kecemasan. Di Indonesia, prevalensi self~harm pada remaja juga perlu
mendapat perhatian serius. Menurut Permenkes Nomor 25 Tahun 2014 remaja
adalah kelompok usia 10 tahun sampai berusia 18 tahun. Dalam hal ini,
sebagian remaja saat menghadapi suatu permasalahan mampu menyelesaikan
dengan baik, namun sebagian lainnya ada yang tidak dapat menyelesaikan
dengan baik (Nabilah & Rosalina, 2019).

Data terbaru menurut Asia Care Survei 2024 yang dilakukan manulife,
tercatat, stres dan burnout menjadi gangguan kesehatan mental yang paling
dikhawatirkan, mencapai 56% dari total responden. Urutan kedua dipegang
oleh gangguan tidur yang menjadi kekhawatiran sebanyak 42,6% responden.
Selanjutnya, terdapat 28,2% responden mengaku khawatir jika mengalami
kecemasan, sementara 24,9% lainnya khawatir mengalami kesepian. Masalah
depresi juga termasuk dalam daftar yang dikhawatirkan oleh responden.
Berdasarkan hasil survei, sebanyak 20,7% responden mengaku khawatir
mengalami depresi. Terakhir, gangguan kognitif juga menjadi gangguan
kesehatan mental yang banyak dikhawatirkan dengan total 9,1% responden
(Manulife, 2024).

Tingginya persentase kekhawatiran terhadap stres dan burnout
mengindikasikan tekanan hidup modern dan tuntutan pekerjaan menjadi
sumber utama gangguan kesehatan mental yang dirasakan masyarakat Asia,

termasuk kemungkinan besar Indonesia sebagai bagian dari survei ini.
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Kekhawatiran terhadap gangguan tidur, kecemasan, kesepian, dan depresi
semakin memperkuat gambaran bahwa isu kesehatan mental merupakan
masalah signifikan yang perlu mendapat perhatian serius dalam konteks sosial
dan profesional.

Remaja yang berisiko self-harm didefinisikan sebagai remaja yang rentan
terhadap perilaku melukai diri sendiri baik fisik atau psikis secara sengaja yang
menyebabkan kerusakan jaringan dan cedera non-fatal yang bertujuan untuk
meredakan ketegangan (Halter, 2018). Beberapa tahun terakhir, kasus remaja
yang mengalami gangguan mental dan berujung melakukan self-harm bahkan
sampai bunuh diri semakin meningkat. Riset yang dilakukan oleh kaukus
masyarakat peduli kesehatan jiwa, menunjukkan prevalensi gangguan mental
di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2024. Masyarakat dengan
gangguan kecemasan naik menjadi 16% dan gangguan depresi naik menjadi
17,1 %.

Sebelumnya berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 prevalensi gangguan mental emosional seperti depresi dan cemas pada
penduduk berusia lebih dari 15 tahun di Indonesia hanya mengalami
peningkatan dari 6,0 menjadi 9,8 per 1000 penduduk. Pada usia remaja (15-24
tahun) memiliki persentase depresi sebesar 6,2%. Depresi berat akan
mengalami kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri (self~harm) hingga
bunuh diri (Hananto et al., 2019).

Di Indonesia sendiri, dari 1.018 orang Indonesia yang mengisi survei yang
dibuat YouGov Omnibus, sebanyak lebih dari sepertiga penduduk (36,9%)
Indonesia pernah melukai diri sendiri. Dua dari lima orang responden pernah
melukai diri sendiri dan terutama ditemukan di kalangan anak muda. Data
tersebut mengungkapkan kondisi kesehatan mental yang mengkhawatirkan di
Indonesia, di mana lebih dari sepertiga penduduk dilaporkan pernah melakukan
tindakan melukai diri sendiri.

Angka ini menggarisbawahi urgensi permasalahan kesehatan mental di
kalangan generasi muda Indonesia, yang menunjukkan adanya tekanan

psikologis, masalah emosional, atau gangguan mental yang signifikan hingga
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mendorong mereka melakukan self-harm. Fenomena ini menegaskan bahwa
self-harm bukan lagi isu marginal, melainkan masalah serius yang memerlukan
perhatian dan penanganan mendalam. Namun sayangnya, mayoritas dari angka
tersebut tidak memiliki kesempatan untuk mendapat penanganan dengan baik,
hingga menjadikan perilaku nge-barcode sebagai perilaku maladaptif
(Nugraha, 2024) Meski tidak semua orang dengan perilaku self~harm akan
selalu berlanjut menjadi bunuh diri, namun orang dengan perilaku ini memiliki
resiko 1.68 kali lipat melakukan bunuh diri (Chan et al., 2016)

Namun kasus self~harm masih menjadi fenomena gunung es, dikarenakan
terdapat banyaknya kasus yang belum terungkap. Jumlah data riil dari perilaku
self-harm pada kenyataannya sulit diidentifikasi, karena data yang diperoleh
dari penelitian belum menunjukkan realita yang sesungguhnya di mana masih
banyak kasus yang belum tercatat. Masalah ini juga semakin kompleks dengan
adanya pengaruh media sosial yang semakin masif, di mana informasi
mengenai self~-harm mudah diakses oleh remaja (Gowling et al., 2018).

Dalam era digital, media video tentu menawarkan potensi besar sebagai
alat bantu edukasi. Penelitian ini berfokus kepada media video interaktif, di
mana memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pemberian
layanan melalui fitur-fitur seperti kuis. Seperti penelitian-penelitian terbaru
yang dilakukan oleh Anyan & Setyawan (2022) dan Dewinta et al. (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif mampu memperbaiki
pemahaman siswa dan dapat meningkatkan motivasi siswa. Media ini
dirancang untuk tidak hanya menyampaikan informasi secara visual dan
auditori, tetapi juga membangun pemahaman konseptual dan afektif siswa.

Penelitian ini tidak hanya mengukur efektivitas media dari sisi kognitif
berupa pengetahuan faktual, tetapi juga dari pemahaman afektif siswa seperti
kesadaran, sikap, dan kemampuan mereka merefleksikan isu self-harm.
Dengan demikian, istilah pemahaman dalam konteks penelitian ini mencakup
dua dimensi utama yaitu pemahaman kognitif (konsep dan informasi) dan
afektif (sikap, kesadaran, dan refleksi diri terhadap risiko perilaku self-harm).

Video interaktif yang dirancang khusus untuk topik ini tentunya dapat
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menyajikan informasi yang kompleks secara menarik dan mudah dipahami
oleh siswa. Selain itu, fitur interaktif dalam video dapat memungkinkan siswa
untuk berlatih keterampilan coping yang sehat dan mengembangkan empati
terhadap orang lain yang mengalami masalah serupa.

Berdasarkan pengumpulan data awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri
10 Palembang, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 30 siswa. Data
menunjukkan bahwa perilaku self-harm pada siswa SMA terjadi pada berbagai
tingkatan, dari kategori rendah hingga sangat tinggi. Dari hasil analisis yang
dilakukan, menariknya tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat
rendah, yang berarti seluruh siswa yang terlibat dalam penelitian ini
menunjukkan tingkat perilaku self-harm yang bervariasi mulai dari rendah
hingga sangat tinggi.

Tindakan self-harm merupakan isu kompleks yang dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, dan SMA Negeri 10 Palembang menjadi lokasi penelitian yang
relevan karena kategori siswanya berasal dari berbagai macam kalangan, baik
sosial ekonomi tinggi maupun rendah, bahkan berdasarkan informasi dari guru
di sana, penerimaan siswa baru di SMA Negeri 10 Palembang tidak hanya
terbatas pada zonasi. Dengan populasi siswa yang besar dan lokasinya yang
berada di jalan utama, kemungkinan interaksi siswa dengan beragam latar
belakang sosial dan ekonomi sangat tinggi, termasuk potensi paparan perilaku
dari berbagai lapisan masyarakat. Kondisi ini menjadikan SMA Negeri 10
Palembang sebagai representasi lingkungan yang kompleks dan beragam.

Lebih lanjut, hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK di SMA
Negeri 10 Palembang pada tanggal 16 Januari 2025, ditemukan bahwa terdapat
beberapa kriteria perilaku self~harm yang banyak terlihat pada siswa kelas X.
Kriteria ini tidak hanya terbatas pada tindakan fisik seperti menyayat diri, tetapi
juga mencakup ketidakstabilan emosi yang signifikan, ledakan kemarahan
yang berujung pada perilaku agresif, serta kecenderungan untuk merendahkan
diri sendiri secara verbal. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk intervensi yang efektif dalam memahami dan mengatasi self-

harm di kalangan siswa.
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Peningkatan kesadaran akan kesehatan mental menjadi semakin krusial.
Sayangnya, stigma negatif yang melekat pada masalah kesehatan mental
seringkali menghambat individu untuk mencari bantuan. Pendidikan kesehatan
mental yang komprehensif dapat menjadi langkah awal untuk mengurangi
stigma dan mendorong individu untuk mencari dukungan yang tepat. Dalam
era digital, media visual seperti video memiliki potensi besar untuk
menyampaikan informasi secara efektif dan menarik. Video dapat menyajikan
informasi yang kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami, terutama
oleh generasi muda yang akrab dengan teknologi.

Meskipun beberapa penelitian telah mengkaji efektivitas media video
interaktif dalam berbagai bidang pembelajaran, namun masih terbatas
penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas media video interaktif
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang perilaku self-harm. Selain itu,
penelitian yang ada juga seringkali menggunakan desain penelitian yang
berbeda-beda, sehingga sulit untuk membandingkan hasil penelitian secara
langsung. Peneliti akan memberikan salah satu layanan bimbingan konseling
untuk menguji efektivitas video interaktif yaitu bimbingan klasikal dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang self-harm.

Dalam hal ini video interaktif dianggap sebagai salah satu media
pembelajaran yang potensial dalam meningkatkan pemahaman siswa. Video
interaktif yang digunakan dalam penelitian ini berjudul "Strategi Mengatasi
Perilaku Self-Harm” yang dikembangkan oleh Rani Mega Putri dkk. Video
interaktif yang dikembangkan belum pernah diuji secara empiris mengenai
efektivitasnya dalam konteks bimbingan konseling. Oleh karena itu, penelitian
ini akan menjadi langkah awal untuk mengevaluasi potensi video tersebut.

Berdasarkan fenomena yang ditemui di lapangan, maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Video
Interaktif dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa SMA Negeri 10
Palembang Tentang Perilaku Self-Harm”. Penelitian ini diharapkan dapat
mengisi kekosongan tersebut dan memberikan kontribusi pada pengembangan

program pencegahan dan intervensi self-harm yang lebih efektif di sekolah.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas penggunaan video interaktif dalam
meningkatkan pemahaman siswa SMA Negeri 10 Palembang tentang perilaku

self-harm?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan video
interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa SMA Negeri 10 Palembang

tentang perilaku self-harm.

1.4 Manfaat Penelitian

Kebermanfaatan penelitian ini akan dilihat dalam dua perspektif, yakni
secara teoritis dan praktis. Berikut penjelasan kedua manfaat tersebut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan teori pembelajaran, khususnya dalam konteks
bimbingan dan konseling. Temuan penelitian ini berpotensi memperkaya
pemahaman konseptual mengenai efektivitas penggunaan media video
interaktif sebagai inovasi dalam menyampaikan materi terkait isu kesehatan
mental, dengan fokus pada perilaku self-harm. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang kuat untuk mendukung
atau memodifikasi teori-teori yang ada mengenai penggunaan media dalam

pembelajaran dan intervensi psikologis di lingkungan sekolah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Praktisi (Guru, Dosen, Konselor)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
operasional dan terukur bagi Guru BK, konselor sekolah, serta tenaga

kependidikan lainnya. Secara konkret, temuan penelitian ini dapat
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menjadi dasar pengembangan modul atau panduan penggunaan video
interaktif dalam sesi layanan bimbingan klasikal terkait pemahaman
perilaku self~harm. Hasil penelitian ini juga dapat mendorong
pengembangan pelatthan bagi guru BK dan konselor dalam
memanfaatkan media interaktif secara optimal untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman siswa tentang kesehatan mental.
. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
pemahaman mahasiswa BK mengenai isu kesehatan mental remaja,
khususnya perilaku self-harm, serta aplikasi media inovatif dalam
intervensi BK. Lebih lanjut, penelitian ini dapat memberikan model
konkret mengenai rancangan dan pelaksanaan penelitian eksperimen
dalam konteks pendidikan dan psikologi, termasuk proses
pengembangan instrumen dan analisis data efektivitas intervensi.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan empiris dan
inspirasi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian yang lebih
mendalam dan komprehensif. Area penelitian lanjutan yang potensial
meliputi identifikasi karakteristik spesifik video interaktif yang paling
efektif, pengaruh faktor-faktor individual siswa terhadap efektivitas
media, serta pengujian efektivitas intervensi serupa pada populasi atau
konteks pendidikan yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengembangkan dan menguji model implementasi video interaktif

dalam program pencegahan self-harm yang lebih luas dan berkelanjutan.
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